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Permasalahan kontak antara dua buah benda atau lebih sudah lama diminati dan 
diteliti. Ketika dua permukaan solid yang saling kontak diberi beban, maka akan terjadi 
deformasi pada masing-masing permukaannya. Deformasi yang terjadi dapat berupa 
deformasi elastis, elastis-plastis atau bahkan fully plastis dimana geometrinya berubah secara 
permanen atau plastis sempurna. 
Penelitian ini mempelajari pengaruh koefisien gesekan dan layer pada kontak sliding 
antar silinder menggunakan metode elemen hingga (FEM). Software yang digunakan dalam 
permodelan ini adalah ANSYS Multiphysic 9.0. Beban yang diberikan pada dua silinder ini 
berupa perpindahan dengan suatu nilai interference antar silinder. Interference  yang 
dikenakan pada dua silinder yang saling kontak ini adalah ω*=1 dan ω*=4. Koefisien gesek 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0; 0,1; 0,3; dan 0,5.  
Kontak antar silinder yang dianalisa adalah kontak dua silinder tanpa layer, dan 
dengan layer. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa koefisien gesek sangat berpengaruh 
terhadap tegangan von Mises yang terjadi pada kontak sliding kemudian dapat dilihat bahwa 
semakin besar koefisien gesek, tegangan yang von Mises yang terjadi juga semakin besar, 
dan pada kondisi pemodelan dengan layer, tegangan von Mises Maksimum berkumpul pada 
layer, dimana hal ini disebabkan karena Modulus Elastisitas Layer lebih besar dari silinder. 
 





Over the years, many researchers have conducted some studies analytically and 
numerically dealing with contact mechanic between two surfaces. On two deformable 
surfaces, the contact will result deformation on both surfaces. This deformation can be 
occurred on elastic, elastic-plastic or fully plastic regime.  
This work presents the results of a finite element method (FEM) of sliding contact 
between two-dimensional (2D) cylinders for the elastic and elastic-plastic deformation. The 
finite element software ANSYS® is used to analyze the von Mises stress distribution, radial 
stress and deformation with different layer parameters and coefficient of frictions. 
Frictionless and frictional sliding contact simulations with coefficient of friction of 0,1; 0,3; 
and 0,5 are conducted with two variables of interference, namely: ω*=1 and ω*=4.  
Results are presented for sliding contact between cylinders without layer, with one 
layer for one cylinder and with one layer for each cylinder. The result performs trend of the 
maximum von Mises stress at the contact interface increase with the increasing of friction 
coefficient. At high coefficient of friction, the high stress region develops below the contact 
surface. The von Mises stress distribution in layered cylinders shows that the maximum 
stress separates in two different places on the both bodies.  
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Simbol Keterangan Satuan 
a Jari-jari lingkaran permukaan kontak [mm] 
A Luas permukaan kontak [mm2]
Ac-KE Luas permukaan kontak pada titik kritis KE model [mm2]
Ae Luas permukaan kontak elastic [mm2]
Aep Luas permukaan kontak elastic-plastic [mm2]
Ap Luas permukaan kontak fully plastic [mm2]
E Modulus elastisitas [MPa]
E1 
 
Modulus elastisitas benda 1 
 
[MPa]
E2 Modulus elastisitas benda 2 [MPa]
 
E* Modulus efektif kontak [MPa] 
h Jarak antara dua titik yang masing-masing titik terletak pada  
 permukaan benda yang saling kontak   [mm]
H Kekerasan material   [MPa]
k Faktor kekerasan   [-] 
δ Defleksi   [mm]
υ Possion’s ratio   [-] 
ω Interference   [mm]
   
   
   
   
 
 
 
 
 
 
